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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara dosis bahan organik dan
lama dekomposisi terhadap pertumbuhan kelapa sawit di main nursery. Penelitian ini
g2lah dilaksanakan di Kebun Pendidkan dan Penelitian (KP2) INSTIPER Yogyakarta.
Benelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Maret s/d Agustus 2023. Rancangan
penelitian ini menggugpkan metode percobaan dengan rancangan faktorial yang
terdiri dari dua faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap, Faktoglyang
pertama adalah dosis cocopeat yang terdiri dari 3 aras yaitu: 10%, 25%, 40%. Faktor
kedua adalah lama dekomposisi yanggjterdiri dari 3 aras yaitu: tanpa
dekomposisi/kontrol, 1bulan dan 1'%2bulan. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 9
kombinasi perlakuan dan rfising masing perlakuan dilakukan 3 ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 2 bibit. Data yang telah diperoleh dari masing masing perlakuan,
Eemudian dianalisis dengan analysis of variance (Anova) pada jenjang 5%. Apabila
terdapat pengaruh nyata, maka perlu dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) pada jenjang 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa lama
dekomposisi 1bulan dan 1%zbulan memberikan hasil yang sama baiknya dengan tanpa
dekomposisi pada pertumbuhan tanaman kelapa sawit di main nursery. Akan tetapi
Ebsis cocopeat 25% memberikan hasil yang terbaik pada parameter berat segar tajuk
kelapa sawit main nursery.
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PENDAHULUAN

Saat menanam kelapa sawit, permasalahan pertama adalah mendapatkan
benih. Penggunaan bahan tanaman/benih yang tidak diketahui asal usulnya
merupakan kerugian bagi petani. Selain itu, penanganan bibit mulai dari persemaian
primer hingga persemaian utama juga menjadi fak@@r yang tidak boleh diabaikan.
Kualitas benih sangat menentukan hasil akhir produk kelapa sawit. Pertumbuhan awal
bibit merupakan masa kritis yang menentukan apakah tanaman dapat mencapai
pertumbuhan yang baik di persemaian (Saputra, 2023).

Salah satu areal tanam yang dapat digunakan pada saat penyemaian kelapa
sawit adalah lahan gambut kelapa. Salah satu manfaat cocopeat adalah mampu
mengikat air dalam jumlah besar sehingga tersedia bagi kelapa sawit yang
membutuhkan lebih banyak air dibandingkan tanaman lainnya.(Sholihin, 2018)

Dalam pemanfaatan bahan organik lama dekomposisi juga berpengaruh pada
kualitas bahan organik tersebut. Dekomposisi merupakan proses dimana bahan
organik di uraikan secara biologis. Khususnya pada bakteri atau mikroba yang
mengubah organisme mati menjadi senyawa sederhana yang dapat membantu laju
pertumbuhan taghman. Lama dekomposisi dapat membantu penguraian bahan
organic didalam tanah. Semakin lama bahan organik di dalam tanah terurai, maka
semakin banyak bahan organik yang terurai dan semakin banyak pula unsur hara
yang tersedia bagi tanaman. (Astuti, 2016)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Pendidkan dan Penelitian (KP2)
Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Ketinggian tempat penelitian 118 m diatas permukaan laut. Penelitian
ini telah dilaksa@ikan dari bulan Mei s/d Agustus 2023.

Rancangan penelitian ini mengggpakan metode percobaan dengan rancangan
faktorial yang terdiri dari dua faktor yang disusun dalam rancangan acak lengkap.
Faktor pertama adalah dosis cocopeat yang terdiri diggi 3 aras yaitu: 10% + regosol
90%, 25% + regosol 75%, dan 40% + regosol 60%. Faktor yang kedua adalah lama
dekomposisi cocopeat yang terdiri dari 3 aras yaitu: tanpa dekomposisi (kontral), 1
(#lan, dan 1Yz bulan. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan
masing masing perlakuan dilakukan 3 ulangan dan setiap ulangan terdiri ¢g¥i 2 bibit.
Jumlah bibit yang diperlukan untuk penelitian adalah 9 x 3 x 2 = 54 bibit. Data yang
telah diperolgh dari masing masing perlakuan, kemudian dianalisis dengan analysis
of variance (Anova) pada jenjang 5%. Apabila terdapat pengaruh nyata, maka periu
dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang 5%.
[Barameter yang di observasi meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
berat segar tanaman, berat kering tanaman, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat
segar akar, berat kering akar, panjang akar dan pH.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan analisis menunjukkan biwa tidak terjadi interaksi nyata pada dosis
dan lama dek@fposisi cocopeat pada pertumbuhan kelapa sawit di main nursery,
kecuali pada berat segar akar, berat kering akar, berat segar tanaman. Hal ini
menunjukkan bgiawa kedua faktor tidak saling mempengaruhi pada parameter yang
diamati kecuali berat segar akar, berat kering akar, dan berat segar tanaman.




1. Berat Segar Akar
Tabel 1. Pengaruh dosis dan lama dekomposisi terhadap berat segar akar bibit
kelapa sawit di main nursery (g).

DOSIS Rerata
10% 25% 40%
kontrol 7,7¢ 14,8 a 95b 10,7
DEKOMPOSISI 1 bulan 7.8 bc 10,0b 7.2¢ 8,4
1%z bulan 9,4b 6,8 ¢c 88b 8,4
Rerata 8,3 10,6 8,5 (+)
Keterangan : Huruf yang sama yang mengikuti nilai rerata pada kolom dan

baris yang sama menunjukkan bahwa nilai tersebut tidak berbeda
nyata berdasarkan uji DMRT 5%.
(+) : Interaksi nyata

Dilihat dari hasil analisis, kombinasi perlakuan cocopeat 25% dengan tanpa
dekomposisi memberikan hasil yang lebih berat dibandingkan dengan cocopeat 10%
dan 40% dengan lama dekomposisi 1 bulan dan 1%z bulan pada parameter berat segar
akar. Hal ini disebabkan karena kadar c/n rasio yang terkandung di dalam bahan
organik menjadi tidak stabil yang mana menyebabkan pembatasan nitrogen,
mikroorganisme akan mengonsumsi nitrogen sebagai sumber energi yang tersedia
untuk mencerna karbon yang menyebabkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman
menjadi terbatas. Dan juga dapat membuat tanaman mengalami defisit nitrogen yang
dibutuhkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman pada fase pembibitan.
(Purnomo et al., 2017)

mBerat Kering Akar
Tabel 2. Pengaruh dosis dan lama dekomposisi terhadap berat kering akar bibit
kelapa sawit di main nursery (g).

DOSIS Rerata
10% 25% 40%
kontrol 46b 8,7a 51b 6,1
DEKOMPOSISI 1 bulan 50b 50b 49b 5,0
1% bulan 54b 45b 51b 50
Rerata 50 6,0 ‘i,o (+)

Keterangan : Huruf yang sama yang mengikuti nilai rerata pada kolom dan baris yang
sama menunjukkan bahwa nilai tersebut tidak berbeda nyata berdasarkan
uji DMRT 5%.

(+) : Interaksi nyata

Dilihat dari hasil analisis, kombinasi perlakuan cocopeat 25% dengan tanpa
dekomposisi memberikan hasil yang lebih berat dibandingkan dengan cocopeat 10%
dan 40% dengan lama dekomposisi 1 bulan dan 1% bulan pada parameter berat
kering akar. Hal ini disebabkan karena kadar ¢/n rasio yang terkandung di dalam
bahan organik menjadi tidak stabil yang mana menyebabkan pembatasan nitrogen,
mikroorganisme akan mengonsumsi nitrogen sebagai sumber energi yang tersedia




untuk mencerna karbon yang menyebabkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman
menjadi terbatas. Dan juga dapat membuat tanaman mengalami defisit nitrogen yang
dibutuhkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman pada fase pembibitan.
(Purnomo et al., 2017)

3. Berat Segar Tanaman
Tabel 3. Pengaruh dosis dan lama dekomposisi terhadap berat segar tanaman bibit
kelapa sawit di main nursery (g).

DOSIS Rerata
10% 25% 40%
kontrol 244 c 373a 242 ¢ 28,6
DEKOMPOSISI 1 bulan 19,0d 27,7b 18,4d 21,7
1%2 bulan 243c 19,9d 223¢c 22,2
Rerata 22,6 28,3 21,6 (+)

Keterangan : Huruf yang sama yang mengikuti nilai rerata pada kolom dan baris yang
sama menunjukkan bahwa nilai tersebut tidak berbeda nyata berdasarkan
uji DMRT 5%.

(+) : Interaksi nyata

Dilihat dari hasil analisis, kombinasi perlakuan cocopeat 25% dengan tanpa
dekomposisi memberikan hasil yang lebih berat dibandingkan dengan cocopeat 10%
dan 40% dengan lama dekomposisi 1 bulan dan 1%z bulan pada parameter berat segar
tanaman. Hal ini disebabkan karena kadar c¢/n rasio yang terkandung di dalam bahan
organik menjadi tidak stabil yang mana menyebabkan pembatasan nitrogen,
mikroorganisme akan mengonsumsi nitrogen sebagai sumber energi yang tersedia
untuk mencerna karbon yang menyebabkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman
menjadi terbatas. Dan juga dapat membuat tanaman mengalami defisit nitrogen yang
dibutuhkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman pada fase pembibitan.
(Purnomo et al., 2017)




4. Pengaruh dosis cocopeafterradap pertumbuhan kelapa sawit

Tabel 4. Pengaruh dosis cocopeat terhadap pertumbuhan tanaman bibit kelapa sawit
di main nursery.

Dosis
Parameter

10% 25% 40%
Tinggi Tanaman 38,4p 38,2 p 378p
Jumlah Daun 6,8 p 7,3p 6,9 p
Diameter Batang 15,3p 16,2 p 154 p
Panjang Akar 451 p 54,1 p 429p
Berat Segar Tajuk 14,2 q 17,7 p 13,1 ¢
Berat Kering Tajuk 6.2 p 6,8p 5,09
Berat Kering Tanaman 11,2 pg 129p 9,7q
pH 6,0p 5,“3 58p

Keterangan : Huruf yang sama yang mengikuti nilai rerata pada kolom dan baris yang
sama menunjukkan bahwa nilai tersebut tidak berbeda nyata berdasarkan
uji DMRT 5%.

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa ada pengaruh nyata pada beberapa parameter
yaitu: Hal ini diduga bahwa dengan penambahan cocopeat deggpn dosis 25% sudah
dapat memberikan hasil yang optimal pada pertumbuhan kelapa sawit di main
nursery. Menggunakan cocopeat sebagai media tanam dapat menyediakan drainasi
yang baik sementara menjaga kelembaban tanah yang diperlukan oleh tanaman,
Cocopeat juga mempunyai kemampuan menahan air dengan baik sehingga
bermanfaat bagi tanaman kelapa sawit di daerah dengan curah hujan rendah,
sehingga dapat memenuhi kebutuhan irigasi dan memastikan tanaman memiliki akses
terhadap air yang cukup. Memberikan cocopeat dalam jumlah yang banyak dapat
menghambat pertumbuhan kelapa sawit dikarenakan cocopeat memiliki zat tanin
yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Irawan et al., 2014).

5. Pengaruh lama dekomposisi terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit

Tabel 5. Pengaruh lama dekomposisi terhadap pertumbuhan tanaman bibit kelapa
sawit di main nursery

Dekomposisi
Parameter
kontrol 1 bulan 1% bulan

Tinggi Tanaman 38,4 a 38,3 a 37,7a
Jumlah Daun 7.2a 6,9a 6,9 a
Diameter Batang 15,5a 15,7a 15,6 a
Panjang Akar 49,7 a 452D 472b
Berat Segar Tajuk 18,0 a 13,3b 138b
Berat Kering Tajuk 70a 55b 55b
Berat Kering Tanaman 13,1 a 10,3 b 10,

pH 57a 5,8a 6,1a

Keterangan : Huruf yang sama yang mengikuti nilai rerata pada kolom dan baris yang
sama menunjukkan bahwa nilai tersebut tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT 5%.




Hal ini berkaitan dengan Kusuma et al., (2023) yang menunjukkan bahwa
proses dekomposisi pada cocopeat selama 0 bulan memberikan hasil yang sama
baiknya dengan lama dekomposisi 1 bulan dan 1% bulan. Perlakuan kontrol (tanpa
dekomposisi) memberikan hasil yang paling baik dari pada lama dekomposisi 1 bulan
dan 12 bulan. Hal ini dikarenakan terjadinya dekomposisi ulang yang mengakibatkan
mengurangi keberlanjutan mikroorganisme yang bermanfaat (Andriany et al., 2018).
Hal ini berarti lama dekomposisi 0 bulan dapat memenuhi persyaratan nutrisi yang
diperlukan bagi pertumigdhan kelapa sawit main nursery karena cocopeat
mengandung serangkaian unsur hara makro dan mikro yang lengkap untuk memenuhi
pertumbuhan kelapa sawit di main nursery (Sholihin, 2018).

KESIMPULAN

1. Tanpa dekomposisi memberikan hasil yang paling baik dari pada 1 bulan dan
1% bulan pada pertumbuhan tanaman kelapa sawit di main nursery.

2. Pemberian dosis cocopeat 25% memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada
dosis 10% dan 40% pada pertumbuhan kelapa sawit main nursery.

3. Pemberian kombinasi perlakuan 25%gjcocopeat dengan lama dekomposisi 0
bulan memberikan pengaruh terbaik pada parameter berat segar akar, berat
kering akar, dan berat segar tanaman pada pertumbuhan kelapa sawit main
nursery.
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